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A. Latar Belakang Masalah

Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan semakir, pesa mendorong
kita untuk selalu berusaha meningkatkan dari ap®y y@rwujud saat ini.
Untuk mengimbangi pesatnya perkembangan ilmu pahgah dan teknologi
salah satu diantaranya adalah dengan meningkatkditals dan mutu Sumber
Daya Manusia (SDM) yang dapat menangani berbagaalaa yang timbul
seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknolog

Indonesia yang berusia lebih dari 63 tahun ini,nyata kualitas
penduduknya masih tergolong rendah. Rendahnya t&salpenduduk
Indonesia dapat terlihat dari 2 indikator, yaitudikator makro seperti
pencapaiarHuman Development IndefHDI) dan indikator mikro seperti
kemampuan membaca. Berdasarkan lapddgaited Nations Development
Program (UNDP) padaHuman Development Repof005 dalam Mantiri
(http://my.opera.con2007), ‘pencapaian HDI Indonesia menduduki péwng
ke-110 dari 177 negara di dunia’. Selain itu, mahuaporan Vincent
Greanery dalam Literacy  Standards in  Indonesia (Mantiri,
http://my.opera.com 2007), ‘dalam hal kemampuan membaca, anak-anak
Indonesia berada di posisi terbawah untuk kawasia Penggara’.

Pendidikan berperan untuk mengejar ketertinggalaeM Sang berdaya

saing global. Kebijakan di bidang pendidikan hanoerlu melakukan



terobosan secara konsisten dan berkelanjutan. ds@onharus segera
melakukan strategi baru dalam memperbaiki dan ng&atkan kualitas
bangsa melalui pendidikan yang berkualitas. Melgh@indidikan yang
berkualitas, diharapkan mampu menghasilkan mamaraisia yang unggul.
Pembangunan pendidikan hendaknya dapat membangnosiaandonesia
seutuhnya sebagai subyek yang bermutu.

Kualitas pendidikan Indonesia dinilai sangat - réndgendahnya kulaitas
pendidikan Indonesia ditunjukkan dengan data BadRenelitian dan
Pengembangan (Balitbang) tahun 2003 dalam Frenkgertau Manik
(http://www.mii.fmipa.ugm.ac.j?006) sebagai berikut:

Dari 146.052 SD di Indonesia ternyata hanya delagakolah saja yang

mendapat pengakuan dunia dalam kategbe Primary Years Program

(PYP). Dari 20.918 SMP di Indonesia ternyata jugayla delapan sekolah

yang mendapat pengakuan dunia dalam kategbe Widdle Years

Program (MYP) dan dari 8.036 SMA ternyata hanya tujuh $aficsaja

yang mendapat pengakuan dunia dalam kateéfuei Diploma Program

(DP).

Masalah kualitas ini berhubungan erat dengan prbségar mengajar.
"Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalakepr&omunikasi, yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber pesan meddlman/media tertentu
ke penerima pesan” (Arif Sadimaat al, 2003:11). Dalam mencapai tujuan
komunikasi, siswa berinteraksi dengan lingkungalajae yang diatur guru
melalui proses pembelajaran yang didalamnya mekogngdkurikulum,

tujuan, isi, bahan ajar, strategi belajar mengajaedia pembelajaran, dan

evaluasi.



Proses komunikasi dalam kegiatan belajar mengaggratd dikatakan
efektif apabila pesan yang ditransformasikan oletu gsebagai komunikator
dapat diterima dengan baik oleh siswa sebagai kwaonberupa umpan
balikan (eed back Berdasarkan proses nmpan balikan ini guru dapat
mengetahui apakah pesan yang disampaikan seswatidék dengan apa
yang disampaikannya.

Proses belajar mengajar kadang kala membosankdmlaapaateri yang
disampaikan kurang menarik. Terutama pada beberegpa pelajaran yang
membutuhkan visualisasi untuk memahamimya. Melihat itu, maka
diperlukan media pembelajaran yang dapat memecgbdiamasalahan siswa
untuk tetap fokus terhadap materi pelajaran yasantpaikan.

Seorang guru harus memilih jenis media ataupun deetmelajar yang
efektif guna keberhasilan kegiatan belajar memg&eanggunaan metode dan
media belajar yang tepat maka memudahkan guru un@rlerangkan materi
dan memudahkan siswa untuk memahaminya. Media geypumakan dalam
pembelajaran sangatlah bervariasi dari m@ampact Dis¢(CD) interaktif,
grafis, film, dan multi media. Media-media tersebd@pat menjadikan
pembelajaran lebih efektif dan meningkatkan motibatajar siswa.

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan KomunikaBiK() adalah mata
pelajaran yang mempelajari tentang perkembanganoledi Informasi dan
Teknologi komunikasi. Pada mata pelajaran ini sisdiguntut untuk

mengenal, menggunakan, dan merawat peralatan tginwiformasi dan



teknologi komunikasi, serta menggunakan segalanpotgang ada untuk
pengembangan kemampuan diri.

Pengembangan pembelajaran Teknologi Informasi danufikasi dirasa
masih sangat minimal. Proses pembelajaran cendediagukan dengan
menggunakan cara-cara yang bersifat tradisionatiy@nsyah, dkk (2009: 2)
dalam penelitiannya menyatakan:

Sampai saat ini kegiatan pembelajaran di kelasandiigksanakan secara

konvensional, terlebih jika di sekolah belum teraeyga sarana-prasarana

pendukung pembelajaran Teknologi Informasi dan Koikasi. Kalaupun

di sekolah sudah memiliki sarana pembelajaran Tleghdnformasi dan

Komunikasi seperti perangkat komputer, tetapi Kegiapembelajaran

masih monoton, terlihat dari kegiatan pembelajadengan hanya

bergantung pada intruksi atau perintah guru.

Kecenderungan proses pembelajaran Teknologi Infeirdean Komunikasi
di kelas, guru akan merasa kewalahan dalam melakaanpembelajaran
karena dalam siswa banyak memberikan pertanyaalepite jika materi
pelajaran dirasa cukup sulit untuk dipahami. Peatafi&n ini terjadi karena
dalam melaksanakan pembelajaran konvensional guwetupakan sumber
utama ilmu pengetahuan sehingga jika ada siswa tydag memahami materi
maka siswa akan bertanya kepada guru.

Diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran Telgioloformasi dan
Komunikasi, agar tujuan pembelajaran yang telaétajkan dapat tercapai.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untukmg&atkan kualitas proses
pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasialah memfasilitasi

proses belajar mengajarnya dengan media pejatala yang memadai,

karena media pembelajaran merupakan salah &aimponen sistem



pembelajaran yang memiliki peranan sangat imgnintuk meningkatkan
kualitas hasil belajar siswa. Selain itu, "mediampelajaran dapat
menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar”. (Sudgeara Rivai, 2002:2)

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolofgirnmasi khususnya
teknologi komputer membawa angin segar baginiad pendidikan
terutama dalam hal inovasi media pembelajarderangkat keras
(hardware) maupun perangkat lunak(software) memberikan banyak
potensi bagi kemajuan pendidikan. Teknologi patar sebenarnya sudah
digunakan di berbagai bidang kehidupan, terkasli dalam dunia
pendidikan, namun penggunaannya masih terbatdan  belum
dimanfaatkan secara maksimal.

Pada saat ini, komputer merupakan salah satu ®finglang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas dalans@s belajar mengajar.
Pembelajaran dengan menggunakan komputer dapaben&an rangsangan
dan motivasi kepada peserta didik untuk belajar.

Internet adalah salah satu aplikasi perkembangknol@gi Informasi dan
Komunikasi. Internet merupakan jembatan penghublargara dunia
pendidikan dengan teknologi informasi. Melalui kartgy yang terhubung
dengan jaringan internet peserta didik dapat meseglberbagai macam
informasi. Meluasnya pemanfaatan internet merupakatu potensi untuk
pengembangan pembelajaran dengan sistdime

Pembelajaran dengan sistenline memungkinkan peserta didik untuk

mengakses informasi secara fleksibel tanpa terlvealitu dan tempat. Istilah



“belajaronline”(online learning)memiliki banyak padanan istilah yang sering
digunakan termasuke-learning, internet learning, distributed learning
networked learning, tele-learning, virtual learningcomputer-assisted-
learning, Web-based learning, distance learning.

Sistem belajaonline memberikan suatu manfaat yang sangat besar baik
bagi peserta didik maupun bagi pendidik. Pesertik dilapat melakukan
pembelajaran atau mengakses materi pelajaran terpatas waktu dan
tempat. Bagi pendidik juga memperoleh manfaat ysegipa yaitu dapat
melakukan pembelajaran setiap saat dan dari mandppat memperbaharui
materi yang dengan segera dapat diketahui olehrtped@lik perubahan
tersebut, mengarahkan peserta didik kepada informesuai kebutuhan
mereka, dan jika didesain secara tepat dapat dignnantuk menentukan
kebutuhan dan tingkat keahlian peserta didik segenberi materi yang tepat
kepada peserta didik untuk dipilih dalam rangka cagai outcomeyang
diinginkan.

Buku elektronik berbasmwebadalah sebuah inovasi dalam perkembangan
media pembelajaran yang mengarah pada kemajuaoldgkrinformasi dan
komunikasi. Buku elektronik adalah sebuah pros#gitalisasi buku
konvensional untuk menciptakan kemudahan dalameprdeelajar siswa.
Buku elektronik berbasiweb berisi materi pelajaran yang dapat dibaca oleh
peserta didik kapanpun dan dimanapun peserta Qetd&kda. Selain itu proses

pembaharuan materi oleh guru yang dilakukan semarae dapat dilakukan



dengan mudah sehingga peserta didik dapat mempenotermasi lebih
mengenai bahan belajar yang dibutuhkannya.

Laporan Bank Dunia dalam Frenky Suseno Maniktp(//www.mii.
fmipa.ugm.ac.id2006), menyatakan:

Studi IEA (nternasional Association for the Evaluation of Edtional

Achievementdi Asia Timur menunjukan bahwa keterampilan meraba

siswa kelas IV SD berada pada peringkat terendalta-Fata skor tes

membaca untuk siswa SD: 75,5 (Hongkong), 74,0 o), 65,1

(Thailand), 52,6 (Filipina), dan 51,7 (Indonesi&nak-anak Indonesia

ternyata hanya mampu menguasai 30% dari materiabadan ternyata

mereka sulit sekali menjawab soal-soal berbentulaianor yang
memerlukan penalaran.

Dengan membaca buku secara elektronik, maka pdngeta dan
penguasaan materi peserta didik akan meningRatish Audio Visual
Association (1985) dalam Karwonohftp://www.docstoc.cojp menyatakan
75 % pengetahuan diperoleh melalui indera pentdima 13 % indera
pendengaran, 6 % indera sentuhan dan rabaan damé@e?a penciuman dan
lidah'.

Survey yang dilakukan oleh Dillon diniversity Of Texagada tahun
2001 dalam Ashcroft dan Fong (2005: 5) menunjukk@ahwa ’'buku
elektronik lebih cenderung digunakan dalam beberaplang pelajaran’.
Survey tersebut dikuatkan oleh penelitian dari Hawk(2002) dalam
Ashcroft dan Fong (2005: 5) yang menyatakan '6&qre dari siswa akan
lebih  suka menggunakan buku elektronik daripada bedsgaran
konvensional'.

Pemaparan di atas mendorong peneliti untuk mengegkba sebuah

media pembelajaran berupa buku elektrdrekbasisveb dalam upaya untuk



meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajdeknologi Informasi

dan Komunikasi di Sekolah Menengah Pertama.

. Rumusan M asalah
Permasalahan yang ingin dijawab melalui penelittaradalah “Apakah

terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar add rkognitif antara siswa

yang menggunakan buku elektronik berbagisb dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional dalam pejataia Teknologi

Informasi dan Komunikasi?

Sesuai dengan fokus permasalahan di atas, makawdikan suatu pokok
masalah yang dirumuskan dalam beberapa pertanyaaelitmn sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belppda aspek
pengetahuan antara siswa yang menggunakan buktroei&kberbasis
webdengan siswa yang menggunakan metode pembel&anaensional
dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komusiika

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belpgda aspek
pemahaman antara siswa yang menggunakan bukuoeligktrerbasisveb
dengan siswa yang menggunakan metode pembelajamavensional
dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komusiika

3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belpgaa aspek

penerapan antara siswa yang menggunakan bukuogigktrerbasisveb



dengan siswa yang menggunakan metode pembelajamavensional

dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komusiika

C. Tujuan Pendlitian

Secara umum tujuan yang ingin dicapai dalam péaelibi adalah untuk

mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar pat#h kognitif antara

siswa yang menggunakan buku elektronik berbasis dengan siswa yang

menggunakan metode pembelajaran konvensional datembelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi.
Secara lebih khusus tujuan dari penelitian ini alatal

1. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belpgda aspek
pengetahuan antara siswa yang menggunakan buktroeigkberbasis
webdengan siswa yang menggunakan metode pembel&anaensional
dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komusiika

2. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belpfga aspek
pemahaman antara siswa yang menggunakan bukuosligikitrerbasisveb
dengan siswa yang menggunakan metode pembelajanaverisional
dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komusiika

3. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belpfala aspek
penerapan antara siswa yang menggunakan bukuogigktrerbasisveb
dengan siswa yang menggunakan metode pembelajanaverisional

dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komusiika
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D. Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian tentang penggunaan buku elektronik Ilsesbaeb dalam

pembelajaran Teknologi Informasi dan KomunikasiSékolah Mengengah

Pertama ini diharapkan dapat memberikan manfaat bag

a. Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
Hasil penelitian dapat dijadikan salah satu sumbfrmasi mengenai
pemanfaatan buku elektronik berbasieb yang merupakan salah satu
bagian dari kawasan teknologi pendidika yaitu kamagesain.

b. Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiilpositif kepada guru
agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran demgamanfaatkan
media pendidikan.

c. Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan metidan prestasi belajar
siswa dalam pembelajaran Teknologi Informasi dammikasi dan
pembelajaran lainnya.

d. Peneliti
Memberikan gambaran dan wawasan pengetahuan ydmlg dalam
mengenai penggunaan buku elektronik berbasis dalam pembelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi dan dalam peraatdn media

pendidikan sebagai penunjang proses belajar mardjegakolah
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E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memakaa-kata pada

penelitian ini, maka peneliti mencantumkan defingperasional sebagai

berikut:

1. Pengaruh
Pengaruh pada penelitian ini diartikan sebagai quran peningkatan
hasil belajar siswa pada ranah kognitif aspek pahg@an, pemahaman,
dan penerapan.

2. Buku elektronik
Buku elektronik adalah versi elektronik dari bukang dapat dibuka
secara elektronis melalui komputer. Jika buku padamnya terdiri dari
kumpulan kertas yang dapat berisikan teks atau ggmaka buku
elektronik berisikan informagligital yang juga dapat berwujud teks atau
gambar. Dalam penelitian ini, buku elektronik yagigunakan adalah
buku elektronik berbasigveb berformatopen electronic book package
yang berbasiseXtensible Markup LanguagéXML) yang digunakan
dengan teknologi internet.

3. Web
Web adalah suatu sarana pembagian informasi antaiggpea jaringan
komputer. Suatu informasi (berupa tulisan, gambagara, atau video)
dapat diberikan kepada orang lain yang memungkinkemadinya

pertukaran pengetahuan atau pembagian pekerjaan.
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4. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikiimifwa setelah
proses pembelajaran. Penelitian ini membataskggaampuan yang ingin
dicapai pada hasil belajar siswa diantaranya, kagemgetahuan (C1)
yaitu siswa dituntut untuk mengingat konsep yangjadkan, aspek
pemahaman (C2) yaitu siswa dituntut untuk mengkmi memahami apa
yang diajarkan, dan aspek penerapan (C3) yaituasigintut untuk
mempraktekkan dan melakukan apa yang diajarkan.

5. Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah mata jpedan yang
mempelajari tentang perkembangan Teknologi Inforrdas Teknologi
komunikasi. Pada mata pelajaran ini siswa dituntotuk mengenal,
menggunakan, dan merawat peralatan teknologi irgsrmdan teknologi
komunikasi, serta menggunakan segala potensi yadg antuk

pengembangan kemampuan diri.



